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ABSTRAK

Skripsi karya seni berjudul Penerapan Penceritaan Terbatas pada
Penyutradaraan Film Fiksi “Sasanalaya” menggunakan teknik tersebut untuk
menciptakan efek kejutan dan membuat penonton menduga-duga adegan dalam
film tersebut. Objek penciptaan karya seni ini adalah film fiksi berjudul
"Sasanalaya" yang menceritakan tentang Giman dan Ummi yang sedang mencoba
meyakinkan Ririn untuk membicarakan tentang wasiat Bapak yang ingin
mewakafkan tanahnya.

Penerapan penceritaan terbatas dilakukan dengan menyembunyikan
informasi bahwa tanah yang sedang diurus akan diwakafkan. Informasi yang
diberikan kepada penonton akan disembunyikan dan dipaparkan sedikit demi
sedikit. Sehingga penonton akan menduga-duga adegan setelahnya. Konsep
penciptaan karya ini ditekankan pada penerapan penceritaan terbatas dimana
kamera tidak pernah lepas dari tokoh utama. Penonton akan mengikuti alur cerita
melalui tokoh bernama Giman. Dengan begitu informasi yang didapatkan oleh
penonton akan terbatas pada informasi yang juga diketahui oleh Giman. Dengan
menyembunyikan informasi tersebut penonton akan dibuat penasaran dan
memberikan efek kejutan ketika informasi tersebut diberikan.

Kata Kunci : Penceritaan Terbatas, Film Fiksi, Penyutradaraan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan ekonomi sudah menjadi hal klasik. Mulai dari kalangan
grassroot sampai urusan negara sudah pasti memiliki permasalahannya sendiri.
Permasalahan itu terkadang bisa dikesampingkan. Dalam kehidupan sosial,
manusia dapat saling bantu satu sama lain. Setiap orang akan mati dan harta
kekayaannya tidak akan dibawanya, namun akan ditinggalkan kepada ahli
warisnya. Hal itu menjadi ide cerita dalam sebuah film fiksi dengan judul
“Sasanalaya”.

Film “Sasanalaya” menceritakan Giman dan keluarganya memiliki
permasalahan ekonomi. Setelah Giman dan saudaranya dikumpulkan oleh
Ummi untuk membicarakan tanah peninggalan terakhir Bapak. Bapak memiliki
wasiat untuk tanahnya. Ummi dan Giman berusaha untuk meyakinkan Ririn agar
menyetujui jika tanah peninggalan Bapak diwakafkan menjadi makam. Karena
terjadi isu tentang penuhnya lahan makam di kampung Giman. Hingga akhirnya
ada warga meninggal dan benar-benar tidak memiliki lahan lagi. Dalam cerita
ini terjadi kontradiksi antara permasalahan pribadi Giman dengan kepentingan
publik. Konflik batin juga terjadi pada keluarga Giman karena keluarga mereka
juga memiliki permasalahan ekonomi namun memiliki wasiat dari mendiang
Bapak. Pada akhirnya mereka setuju untuk mewakafkan tanah itu.

Naskah yang digunakan merupakan character driven story, sehingga
konflik dan alur cerita akan dibawakan oleh seorang tokoh. Penonton akan
mengikuti alur cerita melalui sudut pandang tokoh utama bernama Giman.
Sehingga penonton akan mendapatkan pengalaman seperti apa yang dirasakan
Giman. Untuk itu akan diterapkan penceritaan terbatas di mana cerita hanya
mengikuti satu tokoh cerita. Informasi kepada penonton akan disembunyikan
untuk memberi efek penasaran. Meskipun pada akhir cerita informasinya akan
dimunculkan. Film “Sasanalaya” merupakan film dengan genre drama yang

dikemas secara natural melalui kehidupan sehari-hari. Sehingga meskipun isu
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cerita yang diambil cukup berat tapi pembawaan cerita dibuat dengan sederhana
melalui kehidupan sehari-hari tokoh Giman.

Film ini mengangkat permasalahan tentang semakin meningkatnya
populasi dunia maka kedepannya orang mati juga akan semakin banyak.
Semakin penuhnya kuburan bisa jadi tidak ada ruang lagi untuk generasi
berikutnya. Kecuali diadakan pembebasan lahan untuk membuat kuburan baru.
Kembali kepada permasalahan awal, faktor ekonomi membuat pemilik tanah
enggan melepas tanahnya untuk dijadikan kuburan.

Rencana pengadaan lahan pemakaman yang sudah sejak
tahun 2015, hingga tahun ini ternyata belum menjadi prioritas.
Dalam APBD 2017, alokasi anggaran tersebut sama sekali belum
muncul. Padahal kebutuhan lahan pemakaman baru sudah cukup
mendesak. (Kedaulatan Rakyat, 26 Januari 2017)

Bahkan di kalangan pemerintah wacana untuk membuat makam baru
belum menjadi prioritas, sehingga warga miskin kesusahan untuk mendapat
makam karena setiap tahun harga bedah bumi semakin meningkat. Warga kota
selama ini beralih ke pemakaman umum atau pemakaman keluarga di pedesaan.
Hal di atas menjadi dasar ide cerita pada film “Sasanalaya”.

Penceritaan terbatas adalah informasi cerita yang dibatasi dan terikat
hanya pada satu karakter saja. Penonton hanya mengetahui serta mengalami
peristiwa seperti apa yang diketahui dan dialami oleh karakter yang
bersangkutan. (Pratista, 2008:39-40) Mata kamera tidak pernah lepas dari tokoh
utama. Pembatasan narasi memberi efek kejutan karena penonton tidak
mengetahui secara pasti apa yang akan terjadi berikutnya. Penceritaan terbatas
sering digunakan pada cerita misteri seperti cerita detektif, horor, atau
petualangan. Penceritaan terbatas sangat jarang digunakan secara terus menerus
pada keseluruhan film. Penceritaan terbatas bisa dominan pada sebuah film
namun sesekali kamera akan menunjukkan sesuatu yang belum pernah dilihat
karakter utamanya. Penceritaan terbatas dapat memiliki derajat informasi cerita
tertinggi melalui teknik subjektif kamera.

Melalui penceritaan terbatas informasi kepada penonton akan dibatasi.
Informasi yang diketahui penonton akan lebih sedikit atau sama dengan tokoh
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utama. Dalam film ini penonton hanya akan mengetahui informasi dari sudut

pandang Giman. Melalui sudut pandang Giman informasi naratif akan diberikan

secara bertahap dan disembunyikan. Sehingga penonton akan merasa penasaran

dan ingin mengetahui jawaban dari informasi tersembunyi sampai akhir film.
B. Ide Penciptaan Karya

Berawal dari isu yang sering terjadi pada kehidupan sehari-hari
masyarakat umum muncul ide tentang film berjudul “Sasanalaya”. Film
“Sasanalaya” menunjukkan persoalan tentang keluarga yang hendak
membicarakan tanah peninggalan Bapak. Selain itu film ini akan mengikuti alur
tokoh Giman, sehingga penonton diajak untuk melihat dari sudut pandang
Giman. Diterapkan teknik narasi terbatas agar memberi efek penasaran dan
membuat penonton ingin melihat film sampai akhir. Karena penonton hanya
mengetahui informasi sama seperti Giman atau lebih sedikit.

“Sasanalaya” merupakan sebuah film drama yang akan mengikuti alur
seorang tokoh bernama Giman. Kamera akan diposisikan sedemikian rupa
sehingga mengesankan sudut pandang Giman. Sebagai protagonis Giman tidak
akan memiliki dialog, penonton dapat memperkirakan dialog Giman melalui
adegan pada scene berikutnya beserta dialog milik karakter lain. Giman akan
berinteraksi dengan berbagai karakter lain dalam cerita melalui gestur.
Digunakan untuk membuat penonton merasa terlibat ke dalam film. Mood yang
hendak dihasilkan dengan melibatkan penonton ialah agar penonton merasa
bahwa ia juga sedang ikut berperan dalam adegan. Dalam teori film psikoanalisis,
baik keadaan menonton (viewing states) maupun teks film itu sendiri dianggap
dapat menggerakkan fantasi alam bawah sadar penonton (unconscious fantasy)
(Jowett dan Linton, 1980:100). Sehingga dengan menerapkan teknik di atas
penonton diharapkan seolah akan terlibat dalam adegan film.

Permasalahan utama pada film “Sasanalaya” yaitu tentang Giman
beserta keluarganya mewakafkan tanah untuk kuburan akan disembunyikan.
Penonton hanya diberi informasi bahwa keluarga Giman memiliki sebidang
tanah peninggalan Bapak. Ummi dan Giman terlihat memiliki rencana kemudian

ketika mereka hendak berbicara dengan Ririn, Ummi memulai pembicaraan
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dengan membicarakan soal hutang-hutangya. Pada puncak cerita ditunjukkan

Giman mengusulkan untuk mewakafkan tanahnya melalui pembicaraan dengan

Pak Dukuh. Ririn tentu saja menolaknya. Ummi menunjukkan sebuah surat

wasiat dan Giman mencoba meyakinkan Ririn dengan mengingatkan kenangan

mereka dengan mendiang Bapak. Informasi yang diberikan kepada penonton
akan diberikan sedikit demi sedikit dan disembunyikan. Penonton akan dibuat
penasaran karena ada informasi yang tidak diketahui penonton.

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penciptaan karya ini ialah :

1. Menciptakan sebuah film fiksi di mana penonton merasa terlibat atau
bersimpati terhadap tokoh-tokoh dalam film melalui sudut pandang tokoh
utama.

2. Memberi efek penasaran kepada penonton melalui teknik penceritaan
terbatas.

Adapun manfaat yang diharapkan ialah :

1. Memberi sebuah sudut pandang baru dalam sebuah film kepada penonton.

2. Membuat penonton mendapat hiburan dan pesan moral dari film.

3. Menunjukkan kearifan lokal melalui latar dan bahasa yang digunakan dalam

film.
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D. Tinjauan Karya
1. Son of Saul / Saul fia (2015)

SON OF SAUL

Gambar 1.1 Poster film “Son of Saul”

“Son of Saul” adalah film film drama Hungaria 2015 yang
disutradarai oleh Laszlé6 Nemes dan ditulis oleh Nemes dan Clara Royer. Film
ini berlatar belakang kamp konsentrasi Auschwitz pada Perang Dunia Il, dan
mengisahkan satu setengah hari dalam kehidupan Saul Auslander (diperankan
oleh Géza Rohrig), seorang anggota Sonderkommando Hungaria.

Pada film ini kamera tak pernah lepas dari tokoh yang bernama Saul.
Di mana ia memperjuangkan untuk menguburkan anaknya secara layak
dengan mencari seorang Rabbi, untuk mendoakan anaknya. Film ini
menggunakan penceritaan terbatas, sehingga penonton tidak pernah tahu apa
yang akan dilakukan Saul sebelum ia melakukannya. Pemberian Informasi
kepada penonton juga sangat minim. Penonton hanya mengetahui informasi
sama seperti apa yang didapatkan oleh Saul.

Subyektifitas sudut pandang tokoh pada film Saul Fia mirip seperti
pada film “Sasanalaya” dimana penonton terus mengikuti tokoh Giman.
Penonton akan melihat permasalahan yang muncul pada film “Sasanalaya”
melalui sudut pandang Giman. Informasi yang didapat penonton hanya

sebatas apa yang didapat oleh tokoh utama.
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2. One Room (2017)

Gambar 1.2 Poster “One Room”

A P.O.V. anime where you are the protagonist. A new
project in virtual anime that revolves around 3 stories that
develop in your (one) room. (animenewsnetwork.com.
2017)

“One Room” adalah serial animasi pendek Jepang oleh SMIRAL
dan diproduksi oleh Typhoon Graphics. Cerita original ditulis ditulis oleh
Eiji Mano sedangkan Aose Shimoi menulis naskahnya. Dengan desain
karakter original oleh Kantoku.

Konsep dari One Room adalah Point of View di mana penonton
sebagai protagonis. Melalui dialog dan interaksi seorang tokoh perempuan
dengan tokoh yang tidak pernah terlihat di kamera, penonton menjadi
protagonis dalam cerita. Seorang tokoh perempuan itu akan menghampiri
kamera kemudian berinteraksi. Tokoh perempuan berinteraksi dengan
kamera melalui adegan dan dialog. la seolah berbicara sendiri namun
ketika menanyakan sesuatu ia melihat ke arah kamera dan diam sejenak
kemudian ia terlihat mengerti jawabannya. Meski begitu alur cerita selalu
diambil dari sudut pandang di mana kamera berada yaitu tokoh protagonis.
Animasi ini berisi 3 alur dengan tiga gadis berbeda yang terbagi dalam 12
episode dengan durasi sekitar 4 menit setiap episodenya. Mengudara
perdana di stasiun TV Tokyo MX pada bulan Januari 2017 — Maret 2017.
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Musim kedua dari serial ini jJuga mengudara mulai bulan Juli 2018 dengan
tokoh yang sama.

Pada serial animasi “One Room” menggunakan angle subjektif di
mana seorang tokoh akan berinteraksi dengan protagonis. Namun
protagonis tidak pernah memiliki dialog. Kesan yang hendak disampaikan
adalah penonton merasa sedang berada satu ruangan dengan tokoh dalam
cerita atau lebih tepatnya sedang berduaan dengan tokoh itu.

Penonton akan mengerti perkataan protagonis setelah mendengar
dialog dari tokoh yang berbicara padanya. Cerita yang dibawakan juga
disampaikan melalui scene dan dialog tokoh pendukungnya. Dengan
melihat lokasi, adegan, dan dialog penonton dapat memahami cerita pada

serial animasi terebut.

& Room) Blu-ray 5 268(&)R%! TV -3

22 oms Reen) By SHEGEIENR5N T DEEETREER Y

Gambar 1.3 Potongan adegan pada serial “One Room”

Seperti pada gambar di atas menunjukkan seorang tokoh yang
sedang bersedih karena gagal dalam ujian masuk universitas. Kemudian ia
menoleh dan mengatakan “Sekarang juga?”. Pada adegan berikutnya
ditunjukkan seseorang menulis dengan pulpen dan terlihat buku yang
ditumpuk. Meskipun pada adegan di atas protagonis tidak berbicara namun
penonton dapat mengetahui bahwa protagonis mengajak tokoh itu untuk

belajar lagi.
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Teknik penyutradaraan dengan memposisikan penonton berperan
sebagai protagonis menjadi referensi pada film “Sasanalaya”. Di mana
pada film ini penonton akan diposisikan untuk mengikuti alur Giman.
Giman tidak memiliki dialog dengan asumsi penonton bisa mengetahui
apa yang dimaksud Giman melalui dialog tokoh pendukungnya.

3. Happy Family (2016)

Gambar 1.4 Poster film “Happy Family”
“Happy Family” merupakan film pendek yang disutradarai oleh

Eden Junjung. Film ini menceritakan seorang orang tua yang merindukan
anaknya. Setelah berulang kali menelepon dan mencari kabar tanpa
mendapatkan jawaban yang pasti, Ahmad (65), seorang penjaga masjid
yang hidup sendiri di pinggiran kampung di Indramayu, Jawa Barat,
memutuskan pergi ke Yogyakarta untuk mencari anak perempuannya,
Kusuma (27), bermodal alamat yang didapat dari agen penyalur tenaga
kerja yang telah mengirimkan anaknya 4 tahun lalu.

Pada film ini tokoh utama tidak memiliki dialog. Keseluruhan
cerita diutamakan melalui adegan. Namun tetap ada tokoh yang berbicara.
Dialog yang dilakukan antara orang tua dan anaknya merupakan dialog
tidak langsung melalui SMS.
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4. Lady in the Lake (1947)

M:G-M presents a Revolutionary motion picture.
The most amazing began!
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Gambar 1.5 Poster film “Lady in the Lake”
“Lady in the Lake” merupakan film misteri karya Robert

Mongomery. Film ini mengisahkan seorang detektif swasta Philipp
Marlowe yang bertemu seorang klien untuk menyelidiki hilangnya

seorang istri dari presiden perusahaan sebuah majalah.

Gambar 1.6 Screenshot salah satu adegan film “Lady in
The Lake”

Pada film ini menggunakan teknik penceritaan terbatas di mana
penonton tidak lebih tahu dari tokoh utamanya. Semua kejadian yang
terjadi selalu mengikuti tokoh utamanya. Dengan teknik pengambilan
gambar melalui sudut kamera subjektif. Di mana kamera berperan sebagai
mata tokoh utama. Bahkan untuk beberapa kasus penonton baru tahu suatu

kejadian setelah tokoh utama menceritakannya.
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Gambar 1.7 Contoh interaksi dan penggunaan angle kamera
subjektif pada film “Lady in The Lake”

Penggunaan teknik di atas mirip dengan film “Sasanalaya”. Di
mana pada film “Sasanalaya” alur akan terus mengikuti tokoh utama yaitu
Giman, sehingga dapat menjadi referensi dalam penciptaan karya ini.
Namun untuk keperluan konsep estetis shot tidak akan selalu menjadi mata
Giman. Namun tetap akan menjadi sudut pandang (Point of View) dari
Giman.

5. The Bow (2005)

Gambar 1.8 Poster film “The Bow”

“The Bow” atau “Hwal” adalah film Korea Selatan produksi
tahun 2005 bergenre roman yang ditulis dan disutradarai oleh Kim Ki-duk.
The Bow dibintangi oleh Han Yeo-reum, Jeon Seong-hwang, dan Seo Ji-
seok. Menceritakan seorang pria tua dan seorang anak yang tinggal di
sebuah kapal. Orang tua itu membawa pemancing dari daratan untuk
memancing di kapalnya sebagai pekerjaannya. Anak yang tinggal bersama
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orang tua itu ternyata adalah anak hilang yang ia temukan sepuluh tahun
yang lalu.

Tokoh Orang Tua dan anak pada keseluruhan film “The Bow”
sama sekali tidak memiliki dialog. Mereka hanya berbisik ketika berbicara
atau menggunakan ekspresi dan tindakan untuk berkomunikasi. Meskipun
kedua tokoh itu tidak bisu tapi pada film ini diatur agar tidak berdialog.
Kedua tokoh itu hanya melakukan aksi tanpa mengeluarkan sepatah kata.
Hal ini digunakan untuk menambah efek misterius pada tokoh. Tokoh lain
selain kedua tokoh itu tetap berdialog. Hal ini menjadi referensi
pengadeganan pada film “Sasanalaya” di mana tokoh utama juga tidak
memiliki dialog. Giman sebagai tokoh utama dalam film “Sasanalaya”
tidak pernah berbicara, sehingga Giman melakukan interaksi melalui
adegan dan ekspresi seperti pada film “The Bow”. Film “The Bow”
terdapat adegan dan dialog yang menunjukkan bahwa tokoh tidak bisu.
Seorang tokoh menanyakan kepada temannya apakah mereka bisu atau
tidak. Sedangkan pada film “Sasanalaya” karakter memang tidak bisa
berbicara atau tidak mau berbicara, penyebab tokoh utama tidak berdialog

tidak dijelaskan dalam film.
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